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Abstract : This study aims to analyze the achievement of Higher Order Order Thinking Skills (HOTS) in early 
childhood through project-based learning. This research is a qualitative descriptive study. Collecting data 
using interviews, observation, and documentation. The subjects of this study were class teachers and 
students at Alam Efata Bersinar Kindergarten, Salatiga City. Data analysis techniques used interactive 
analysis of the Miles and Huberman models with data reduction steps, data presentation, and drawing 
conclusions. The results showed that the percentage of children's HOTS achievements while 
participating in project-based learning was 63.7%. The achievement of skills includes the skills of 
choosing, organizing, combining, proving, choosing, differentiating, analyzing, creating, combining, 
finding, collecting, concluding, and categorizing. Furthermore, the application of the guidelines for 
implementing project learning in early childhood education, as well as teachers' readiness and maturity 
in preparing project-based learning, supported the HOTS achievements of early childhood in this study. 

 
Keywords : HOTS, Project, Early Childhood Education 

Abstrak  : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis capaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) anak usia dini 
melalui pembelajaran berbasis projek. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Subjek penelitian ini diantara 
yaitu guru kelas serta peserta didik di TK Alam Efata Bersinar, Kota Salatiga. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif model Miles dan Huberman dengan langkah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan persentase capaian HOTS anak selama 
mengikuti pembelajaran berbasis proyek sebesar 63,7%. Capaian keterampilan meliputi keterampilan 
memilih, mengatur, memadukan, membuktikan, memilih, membedakan, menganalisis, mengkreasikan, 
menggabungkan, menemukan, mengumpulkan, menyimpulkan dan mengkategorikan. Selain itu 
capaian HOTS anak usia dini dalam penelitian ini juga juga didukung dengan penerapan metode projek 
yang sesuai pedoman panduan penyelenggaraan pembelajaran projek di PAUD serta kesiapan dan 
kematangan guru dalam mempersiapkan pembelajaran berbasis projek. 
 

Kata Kunci : HOTS, Projek, PAUD 

 

1. PENDAHULUAN 

Satuan PAUD hingga saat ini diberikan hak 
melakukan implementasi kurikulum yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran bagi peserta didik 
di lembaga masing-masing. Diantaranya adalah 
Kurikulum 2013 (K-13) yang telah diimplementasikan 
secara nasional selama 11 tahun terakhir, serta 
Kurikulum Merdeka yang telah dirancang sejak tahun 
2020 sebagai upaya memulihkan pembelajaran dari 

krisis kesenjangan pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum Merdeka ialah kurikulum dengan 
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana 
konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 
cukup waktu untuk mendalami konsep dan 
menguatkan kompetensi (Kemendikbud, 2021). 
Salah satu karakteristik yang sama dari kedua 
kurikulum di atas yaitu penerapan pembelajaran 
berorientasi projek.  
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Pada Kurikulum K-13 langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan scientific approach 
dimana salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan diantaranya adalah model pembelajaran 
berbasis projek (Nur’aini, S. C., Nugrahanti, M. D., 
Putri, N.F.R.C., Damariswara, R., 2022). Pada 
Kurikulum Merdeka karakteristik pembelajaran 
berbasis projek dimunculkan melalui projek 
penguatan profil pelajar pancasila yang merupakan 
projek lintas disiplin ilmu yang kontekstual dan 
berbasis pada kebutuhan masyarakat atau 
permasalahan di lingkungan satuan pendidikan 
(Kemendikbud, 2022). Diharapkan melalui projek 
penguatan profil Pancasila mampu mendorong 
peserta didik menjadi pelajar sepanjang hayat yang 
kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila. 

Model projek muncul dari gagasaan John 
Dewey mengenai learning by doing yakni proses 
pembelajaran berdasarkan kegiatan yang dilakukan 
anak secara langsung untuk mencapai tujuan 
tertentu (Putri, 2019). Selanjutnya dalam 
pengembangan strategi pembelajaran, model projek 
dikembangkan menjadi model pembelajaran 
berbasis projek yang mendalami suatu topik yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata dan sesuai 
dengan minat peserta didik.  

Made Wena (dalam Ardiana, D. P. Y. dkk., 
2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
projek memberikan kesempatan peserta didik 
mengelola pembelajaran dengan melibatkan kerja 
projek yang memuat tugas-tugas berdasarkan 
pertanyaan dan permasalahan yang menantang dan 
menuntun peserta didik untuk merancang, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, 
melakukan kegiatan investigasi serta memberikan 
kesempatan peserta didik untuk bekerja secara 
mandiri atau berkelompok. Trimuliana, I., Zulfikar, & 
Permana, R., (2022) menjelaskan model 
pembelajaran berbasis projek ditandai dengan 
pembelajaran yang berpusat pada anak, berorientasi 
proses dan berbasis kelompok kecil atau kelompok 
besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan meningkatkan keterampilan literasi, numerasi 
dan sebagainya. 

Dapat dipahami bahwa pembelajaran 
berbasis projek merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan projek atau kegiatan sebagai 
sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan dimana 
penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas 
peserta didik dalam memecahkan masalah nyata 
dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan 
keterampilan menyelidiki, meneliti, menganalisis, 
hingga mencipta. Keterampilan tersebut merupakan 
aspek dari keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
dikenal sebagai HOTS (Higher Order Thinking Skills).  

Menurut Rahardjo dan Maryati (2021) istilah 
HOTS terkait erat dengan taksonomi Bloom yang 

membagi keterampilan berpikir pada manusia 
menjadi 6 tingkatan: yaitu:(1) mengetahui, (2) 
memahami, (3) mengaplikasikan, (4) menganalisis, 
(5) mengevaluasi, hingga (6) mencipta. Tingkatan 
berpikir 1 sampai 3 dikategorikan sebagai 
keterampilan berpikir tingkat rendah atau sering 
disebut dengan Lower Order Thinking Skills (LOTS). 
Sebaliknya, tingkatan berpikir 4 sampai 6 
dikategorikan sebagai keterampilan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS)  

Penelitian Rusydiana, Nuriman & Wardoyo, 
A.A (2021) menunjukkan adanya pengaruh model 
Project Based Learning (PjBL) terhadap higher order 
thinking skills pada siswa kelas V sekolah dasar 
dimana muncul indikator HOTS yang dimunculkan 
siswa yaitu keterampilan menganalisis solusi pada 
sebuah permasalahan, mengevaluasi solusi yang 
didapatkan, serta menciptakan gagasan dan produk 
sebagai hasil akhir dari pembelajaran berbasis 
projek.  

Pada anak usia dini kemampuan berpikir 
kritis merupakan komponen penting dalam proses 
berpikir, sehingga menjadi bagian yang harus dilatih 
dari kemampuan berpikir anak sebagai optimalisasi 
potensi yang dimiliki anak. Keterampilan ini diperoleh 
dalam proses seumur hidup dan dikembangkan sejak 
bayi dan berkembang seiring dengan kegiatan 
kontinu yang dilakukan (Sulaiman, S., 2020). 
Mendukung hal tersebut, Haryati, L.F. & Wangid, 
M.N. (2023) juga menekankan kemampuan berpikir 
kritis, bekerja sama dengan orang lain, berpikir 
kreatif, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan yang tepat merupakan keterampilan yang 
harus dikuasai anak untuk meningkatkan 
keterampilan abad 21. 

Masitoh (dalam Sari, A.Y. & Astuti, R.D, 
2018) menjelaskan dibutuhkan dukungan 
pengalaman pembelajaran yang mendorong anak 
usia dini mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS). Pembelajaran yang mampu 
memotivasi anak untuk dapat memilih sendiri bahan 
dan memutuskan sendiri apa yang ingin dikerjakan, 
mengeksplorasi bahan secara aktif dengan seluruh 
inderanya, menemukan sebab akibat melalui 
pengalaman langsung, dan berkesempatan 
menceritakan pengalamannya. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa sangat disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis projek untuk dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi anak usia dini. 

Dari penjabaran di atas serta kajian 
peneltiian yang relevan sebelumnya, maka penelitian 
ini berfokus untuk menganalisis capaian higher order 
of thinking skill (HOTS) anak usia dini melalui 
pembelajaran berbasis projek di taman kanak-kanak. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
peneltian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini 
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adalah menganalisis HOTS pada anak usia dini 
melalui kegiatan berbasis projek. Subjek penelitian 
adalah peserta didik yaitu anak usia dini usia 3-6 
tahun di lembaga TK Alam Efata Bersinar di Kota 
Salatiga. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari  sumbernya dalam hal ini  peserta didik 
dan guru kelas. 
Data sekunder didapatkan dari analisis dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: (1) wawancara, metode pengumpulan data 
dengan cara bertanya langsung kepada responden, 
dalam hal ini peserta didik dan guru kelas; (2) 
Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan di 
lokasi penelitian, mengamati keterampilan HOTS 
yang dicapai selama implementasi kegiatan projek, 
serta (3) dokumentasi, yakni melakukan pencatatan 
berbagai dokumen yang ada seperti buku-buku 
panduan terkait pelaksanaan pembelajaran PAUD 
berbasis projek,  rekaman video, catatan lapangan, 
foto/gambar kegiatan dan hasil karya anak. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif Model 
Interaktif menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sudaryana, B., & Agusiady, H. R. R., 2022) melalui 
tiga alur yaitu: (1) reduksi data; (2) penyajian data; 
dan (3) menarik kesimpulan. Analisis data menurut 
sumber di atas dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 
data. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus hingga tuntas. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Dalam penelitian ini data yang ada berupa hasil 
analisis capaian HOTS dalam pembelajaran berbasis 
projek di TK Alam Efata Bersinar di Kota Salatiga. 
Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan observasi dan 
wawancara terhadap peserta didik dan guru kelas, 
serta dokumentasi berbagai catatan lapangan, hasil 
karya anak, rekaman video proses pelaksanaan 
projek serta dokumentasi foto-foto kegiatan.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
projek pada anak usia dini dilakukan dengan tahapan 
projek sesuai panduan Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila dari Kemendikbudristek (2021), 
adapun tahapan sebagai berikut: (1) tahap 
permulaan, merupakan curah pendapat antara anak 
dan guru untuk menangkap minat anak, menggali 
rasa ingin tahu anak, dan menggunakan peristiwa-
peristiwa di sekitar anak yang perlu dihadirkan 
sehingga menyadari tentang berbagai hal di dalam 
diri dan lingkungannya; (2) tahap pengembangan, 
merupakan tahapan dimana guru mendampingi anak 
dalam melakukan serangkaian proses penyelidikan 
untuk menjawab rasa ingin tahunya dan 
memecahkan permasalahan yang dihadapi, guru 

mendukung dengan menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan anak serta mendokumentasikan kegiatan 
anak; (3) tahap penyimpulan, merupakan tahap 
melakukan refleksi atas hal-hal yang mendukung dan 
menghambat projek, memastikan adanya 
keberlanjutan hal-hal baik dan penerapan 
pengetahuan baru yang sudah diperoleh anak, lalu 
menyampaikan temuan-temuan  selama 
menjalankan projek dan mendiskusikannya agar 
anak menangkap pesan dari pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan tahapan-tahapan projek di atas, 
maka disusun kegiatan projek TK Alam Efata 
Bersinar dengan alur projek sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Alur Projek 

 

1. Tahap Permulaan 

- Saat kegiatan pembukan di kelas guru menanyakan kabar 
anak dan juga menanyakan apa saja yang dilakukan anak 
di rumah setelah pulang sekolah 

- Salah satu anak bercerita tentang kegiatannya bermain 
balon princess yang dibeli setelah pulang sekolah. Anak 
yang lainnya ikut menanggapi bahwa di sekitar rumahnya 
juga ada yang berjualan balon gas, dan apabila dilepas 
balonnya akan terbang. Anak yang lain nya menanggapi 
dengan bertanya: ‘kenapa balon yang ada di acara ulang 
tahun ku tidak terbang?” 

- Guru mengobservasi dan menangkap ide dari cerita dan 
pertanyaan anak dan memberikan pertanyaan provokasi: 
‘Wah…  kenapa ada balon yang bisa terbang dan ada yang 
tidak terbang ya?’ ‘kenapa balon bentuknya bentuknya bisa 
berbeda -beda ya? 

- Beberapa anak menjawab tidak tahu, beberapa ada ada 
yang menjawab sesuai apa yang diketahui seperti: ‘karena 
di dalam ada angin nya’, ‘karena balon ada banyak’, dll.  

- Mendengar beberapa jawaban anak, guru tidak langsung 
memberikan jawaban, guru menanyakan apakah anak 
mau belajar tentang ‘balon’. Semua anak menjawab mau 
untuk belajar tentang balon. 
 

2. Tahap Pengembangan 

- Guru mengajak anak untuk membuat peta konsep  dengan 
topik Balon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Projek 

BALON 

Apa yang 
dipelajari? 

Apa yang 
dilakukan? 

Sumber 
Belajar? 

Media (video, internet, dll) 

Narasumber terkait; tukang balon, 
dll  

Tempat yang bisa dikunjungi  

Jenis – jenis balon, & cara 

mengembangkan balon  

Membuat balon kreasi  

Mengunjungi/ 
mendatangkan tukang 
balon 

Praktik langsung & 
eksperimen cara 
mengembangkan balon  
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Gambar 3.1. Peta Konsep Projek 

 

- Anak melakukan proses penyelidikan sesuai peta konsep;  
guru mendampingi, mendukung fasilitas serta 
mendokumentasikan kegiatan anak  

3. Tahap Penyimpulan 

- Anak mengumpulkan informasi baru terkait jenis-jenis 
balon, anak memiliki pengalaman membuat balon kreasi 

- Anak menceritakan kembali apa yang telah dilakukan 
selama projek berlangsung  

- Anak mengutarakan perasaan selama melaksanakan 
projek 

 

Setelah projek selesai dilaksanakan 

dilakukan pemetaan data capaian keterampilan 

berpikir yang dicapai anak selama projek dari tahap 

permulaan hingga tahap penyimpulan. Data 

didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan 

analisis dokumentasi dengan hasil pemetaan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Capaian Keterampilan Berpikir Melalui 

Kegiatan Berbasis Projek  

 

Langkah 
Kerja 

Aktivitas Peserta Didik Keterampilan 
Berpikir 

Tahap 
Permulaan  

- Anak menceritakan 
pengalaman bermain balon 

- Anak mengingat kembali 
pengalaman bermain balon 
Anak mengemukakan 
permasalahan bersama 
guru dan teman-temannya 

Menceritakan 
Mengingat 
Mengemukakan 
 

Tahap 
Pengem- 
bangan 

- Anak mendiskusikan 
bersama guru dan teman-
temannya apa yang akan 
dipelajari tentang balon 

- Anak memilih sendiri 
sumber belajar yang akan 
digunakan untuk belajar 
tentang balon  

- Anak mengatur jadwal dan 
kegiatan projek 

- Anak menentukan batas 
waktu yang telah ditentukan 
bersama. 

- Anak melakukan praktik 
langsung, eksperimen, 
balon secara mandiri dan 
berkelompok  

- Anak dan memadukan 
bahan-bahan ketika 
eksperimen 
mengembangkan balon 
dengan bahan kimia 

- Anak membuktikan sendiri 
hasil dari campuran bahan-
bahan kimia yang dipilih 
berhasil atau gagal untuk 
mengembangkan balon 

Mendiskusikan 
Memilih 
Mengatur 
Menentukan  
Melakukan 
Memadukan 
Membuktikan  
Menggali 
Memilih  
Membedakan 
Menganalisis  
Merinci 
Mengkreasikan  
 

- Anak menggali informasi 
dari guru, tukang balon, 
sumber ajar 

- Anak memilih beberapa 
media, alat/materi untuk 
mengembangkan balon 

- Anak membedakan jenis 
balon yang dapat terbang 
dan yang tidak  

- Anak menganalisis 
mengapa balon bisa 
terbang  

- Anak merinci apa saja yang 
perlu dipersiapkan untuk 
membuat balon kreasi 

- Anak mengkreasikan balon 
sesuai imajinasi 

- Anak menggabungkan 
hasil balon kreasi ketika 
banyak balon yang pecah 
dan persediaan balon habis 

Tahap 
Penyim- 
pulan  

- Anak menjabarkan 
pengalaman projek yang 
telah dilakukan 

- Anak menemukan 
informasi baru cara-cara 
mengembangkan balon 

- Anak mengumpulkan 
informasi atau pengalaman 
baru yang didapatkan 

- Anak menyimpulkan 
bagaimana cara balon 
dapat terbang 

- Anak mengkategorikan 
balon dari bahan dan 
penggunaanya 

Menjabarkan 
Menemukan 
Mengumpulkan 
Menyimpulkan 
Mengkategorikan 
 
 

 

Dari pemetaan data pada capaian keterampilan 
berpikir yang muncul selama projek berlangsung 
pada Tabel 2, maka langkah selanjutnya dapat dilihat 
analisis capaian keterampilan berpikir tingkat tinggi , 
HOTS yang dicapai anak usia dini dengan 
mengkategorikan capaian keterampilan berpikir 
dalam kategori keterampilan berpikir Taksonomi 
Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & Krathwohl 
(Purnamasari, I., Handayani, S. S. D., & Formen, A., 
2020) bahwa keterampilan berpikir tingkat rendah 
atau LOTS (LoW Order Thinking Skills) meliputi 
kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), dan 
menerapkan (C3), sedangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi adalah kemampuan menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Maka 
didaptkan hasil pemetaan HOTS sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Pemetaan Capaian HOTS 

Keterampilan 
Berpikir 

Ranah  
Kognitif 

Kategori 

Menceritakan Memahami C2 LOTS 

Mengingat Mengingat C1 LOTS 

Mengemukakan Memahami C2 LOTS 

Mendiskusikan Memahami C2 LOTS 

Memilih Menganalisis C4 HOTS 

Mengatur Mencipta C6 HOTS 

Menentukan  Menerapkan C3 LOTS 

Melakukan Menerapkan C3 LOTS 

Memadukan  Menganalisis C4 HOTS 

Membuktikan  Mengevaluasi C5 HOTS 
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Menggali Menerapkan C3 LOTS 

Memilih  Mengevaluasi C5 HOTS 

Membedakan Memahami C2 HOTS 

Menganalisis  Menganalisis C4 HOTS 

Merinci Mengevaluasi C5 HOTS 

Mengkreasikan  Mencipta C6 HOTS 

Menggabungkan  Mencipta C6 HOTS 

Menjabarkan Memahami C2 LOTS 

Menemukan Menganalisis C4 HOTS 

Mengumpulkan  Mencipta C6 HOTS 

Menyimpulkan Mengevaluasi C5 HOTS 

Mengkategorikan Mencipta C6 HOTS 

Frekuensi Capaian HOTS 14  

Persentase  63,7% 

 

b. Pembahasan 
Dari data yang didapatkan dapat diketahui 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek 
pada anak usia dini mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi anak usia dini. Hal 
tersebut nampak dari dari temuan hasil analisis yang 
menunjukkan persentase capaian keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang dicapai anak selama 
mengikuti pembelajaran berbasis proyek mencapai 
63,7%. Capaian keterampilan tersebut meliputi 
keterampilan memilih, mengatur, memadukan, 
membuktikan, memilih, membedakan, menganalisis, 
mengkreasikan, menggabungkan, menemukan, 
mengumpulkan, menyimpulkan dan 
mengkategorikan.  

Hasil analisis tersebut juga mendeskripsikan 
hasil bahwa keterampilan tingkat tinggi (HOTS) tidak 
terlepas dari penguasaan keterampilan berpikir 
tingkat rendah (LOTS). Merujuk hasil persentase 
pada Tabel 3 maka didapatkan data penguasaan 
LOTS anak melalui projek topik balon ini mencapai 
36,3%, dengan keterampilan meliputi; menceritakan, 
mengingat, mengemukakan, mendiskusikan, 
menentukan, melakukan, mengggali, dan 
menjabarkan. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Resnick (dalam Gradini, E., 2019) yang percaya 
bahwa keterampilan berpikir rendah dan tingkat tinggi 
dapat terjalin dalam suatu proses pengajaran, 
sehingga tidak dapat terlepas satu sama lain. 
Dengan demikian, setiap kegiatan pembelajaran 
yang sederhana sekalipun dapat melibatkan 
keterampilan berpikir tingkat rendah dan tinggi pada 
suatu kegiatan pembelajaran yang sama 

Ketercapaian HOTS dalam penelitian ini juga 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis projek 
efektif memberikan pengaruh terhadap 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
anak usia dini karena mampu memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan 
eksplorasi, mengembangkan pemikirian sesuai 
dengan kemampuan dan ketertarikan serta 
menemukan solusi -solusi kreatif dalam 
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran Mohammad Mahpur (dalam Sulistyati, 
D.M., Wahyaning, S., & Wijania, I.W, 2021) bahwa 
anak-anak yang terlatih belajar berdasarkan 

kebutuhan hidupnya dan mampu menjawab 
pertanyaan kritis, mereka akan lebih mudah 
menghadapi hidupnya, terlatih mengambil 
keputusan, memiliki penyelesaian masalah (solutif), 
dan berani mengambil risiko. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi anak usia 
dini dalam penelitian ini bisa dicapai selain karena 
penerapan metode projek yang sesuai prinsip dan 
pedoman juga dipengaruhi bagaimana pembelajaran 
projek telah dirancang sebelumnya dengan seksama, 
kontekstual, relevan dan sesuai dengan sumber daya 
dan lingkungan setempat oleh para guru dan kepala 
sekolah di lembaga tersebut. Dalam merencanakan 
projek guru telah merencanakan, 
mempertimbangkan projek dengan melakukan hal -
hal berikut; 1) Menjajaki kejelasan topik dnegnan 
mengembangkan peta konsep; 2) 
Mengidentifikasikan ketersediaan sumber daya 
seperti narasumber, tenaga ahli atau sumber aja lain 
seperti buku, video atau tempat yang bisa dikunjungi, 
dan lain-lain; 3) Menyiapkan beberapa pengetahuan 
dasar terkait topik yang diselidiki sehingga mampu 
memberikan gambaran yang benar pada anak; serta 
4) Menyiapkan beberapa pertanyaan terbuka untuk 
memanti anak melakukan investigasi.  Persiapan-
persiapan di atas menjadi suatu hal yang penting 
untuk dilakukan saat merancang suatu projek selain 
pemahaman terkait tahapan-tahapan pelaksanaan 
projek.Pembahasan di atas turut mendukung temuan 
penelitian Mewar, S., Eva, N., & Farida., I.A. (2021) 
bahwa pengetahuan dan kreativitas guru yang 
rendah menghambat pembelajaran STEAM berbasis 
proyek di lembaga PAUD.  

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dapat dicapai melalui 
pembelajaran berbasis projek yang dipersiapkan 
dengan matang sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran berbasis projek yang kontekstual, 
relevan, dan memberi kesempatan kepada anak 
untuk melakukan eksplorasi, pengembangan 
pemikiran dan kerja sama sesuai dengan 
kemampuan dan ketertarikan masing masing peserta 
didik sehingga mampu membantu anak untuk lebih 
siap menghadapi segala tantangan dan 
permasalahan yang dihadapi di masa depan nanti 
salah satunya dengan bekal kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang dimiliki dan dikembangkan sejak 
usia dini.  

 
4. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
a. Simpulan 

Penerapan pembelajaran berbasis projek pada 
anak usia dini mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi anak usia dini. 
Temuan hasil analisis dalam penelitian ini yang 
menunjukkan persentase capaian HOTS anak 
selama mengikuti pembelajaran berbasis proyek 
sebesar 63,7%. Capaian keterampilan tersebut 
meliputi keterampilan memilih, mengatur, 
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memadukan, membuktikan, memilih, membedakan, 
menganalisis, mengkreasikan, menggabungkan, 
menemukan, mengumpulkan, menyimpulkan dan 
mengkategorikan. Selain penguasaan HOTS, anak 
juga tidak terlepas dari penguasaan LOTS dengan 
persentase sebesar 36,3%, dengan keterampilan 
meliputi; menceritakan, mengingat, mengemukakan, 
mendiskusikan, menentukan, melakukan, mengggali, 
dan menjabarkan. Maka keterampilan berpikir rendah 
dan tingkat tinggi dapat terjalin dalam suatu proses 
pengajaran, sehingga tidak dapat terlepas satu sama 
lain. 

Capaian HOTS dalam penelitian ini juga juga 
didukung dengan penerapan metode projek yang 
sesuai prinsip dan pedoman panduan 
penyelenggaraan pembelajaran projek di PAUD serta 
kesiapan dan kematangan guru dalam 
mempersiapkan pembelajaran berbasis projek. 

 
b. Rekomendasi 

Optimalisasi capaian keterampilan HOTS pada 
anak usia dini membutuhkan tanggung jawab 
bersama stakeholders satuan PAUD guru untuk 
mengembangkan pengetahuan dan kreativitas yang 
memberikan anak kesempatan untuk menggunakan 
proses cara berpikir dan mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran 
yang dirancang hendaknya kontekstual, dekat 
dengan kehidupan nyata di sekitarnya sehingga 
menumbuhkan ketertarikan anak. Sejak membuat 
perencanaan, anak sudah dilibatkan untuk 
menentukan projek, guru berperan memantik ide dan 
mendampingi selama proses pembelajaran. Guru 
tidak memaksakan kehendaknya. Anak ditempatkan 
sebagai pribadi yang berdaya dan mempunyai 
kemauan kuat. 
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